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 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD fisika terintegrasi kearifan lokal 

Pacu Jalur serta menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran fisika. E-LKPD dikembangkan 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate) serta diimplementasikan pada 

dua kelas, yaitu 34 peserta didik kelas XI-1 sebagai kelas eksperimen dan 35 peserta 

didik kelas XI-2 sebagai kelas replikasi SMA Negeri Ploso, dengan desain one-group 

pretest–posttest yang direplikasi. Efektivitas produk dianalisis menggunakan 

Normalized Gain (N-Gain) berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kreatif sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Analisis efektivitas menunjukkan nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,78 pada kelas eksperimen maupun kelas replikasi yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu, rata-rata persentase keefektifan sebesar 89,83% tergolong 

dalam kategori sangat efektif. Integrasi kearifan lokal Pacu Jalur sebagai konteks 

pembelajaran membantu peserta didik mengaitkan konsep fluida dengan pengalaman 

nyata sehingga mendorong keterlibatan aktif dan pengembangan ide-ide kreatif dalam 

pemecahan masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD terintegrasi kearifan 

lokal Pacu Jalur efektif meningkatkan keterampilan berpikir kreatif serta mendukung 

pembelajaran fisika yang kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan berbasis 

budaya local. 

 

Kata kunci: E-LKPD, Fluida, Kearifan Lokal, Keterampilan Berpikir Kreatif, Pacu 

Jalur 

 

Development of a Physics E-Worksheet Integrated with Pacu Jalur Local Wisdom to Improve Senior 

High School Students’ Creative Thinking Skills 

 

Abstract 

This study aimed to develop a physics Electronic Student Worksheet (E-LKPD) 

integrated with the local wisdom of Pacu Jalur and to analyze its effectiveness in 

improving students' creative thinking skills in physics learning. The E-LKPD was 

developed using the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model 

(Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) and implemented in two classes: 

34 students from class XI-1 as the experimental class and 35 students from class XI-2 

as the replication class at SMA Negeri Ploso, employing a replicated one-group 

pretest–posttest design. The effectiveness of the developed product was evaluated using 

the Normalized Gain (N-Gain) based on students' creative thinking skills test scores 

before and after the implementation. The findings revealed that the average N-Gain 

score was 0,78 in both the experimental and replication classes, indicating a high level 

of improvement. In addition, the average effectiveness percentage reached 89,83%, 

which was categorized as highly effective. The integration of Pacu Jalur local wisdom 

as a learning context enabled students to relate fluid mechanics concepts to real-life 

experiences, thereby encouraging active engagement and fostering creative ideas in 

problem-solving. These findings indicate that the Pacu Jalur local wisdom-integrated 
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E-LKPD is effective in enhancing students' creative thinking skills while supporting 

contextual, student-centered, and local culture-based physics learning. 

 

Keywords: Creative Thinking Skills; E-LKPD; Fluid Mechanics;Local Wisdom; Pacu 

Jalur 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata. Salah satu keterampilan yang menjadi 

perhatian dalam pembelajaran sains adalah keterampilan berpikir kreatif karena berperan dalam 

menghasilkan ide yang beragam, orisinal, dan efektif dalam memecahkan masalah (Afif et al., 2021; 

Efendi et al., 2023). Dalam pembelajaran fisika, keterampilan berpikir kreatif diperlukan agar peserta 

didik mampu menghubungkan konsep dengan fenomena alam melalui proses pengamatan, analisis, dan 

penalaran ilmiah (Irman et al., 2025). Namun, hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan creative thinking peserta didik Indonesia masih berada 

di bawah rata-rata negara OECD. Indonesia memperoleh skor rata-rata 19 dari 60 poin, sedangkan rata-

rata OECD mencapai 33 poin. Selain itu, hanya sekitar 31% peserta didik Indonesia yang mencapai 

tingkat kemahiran dasar dan sekitar 5% mencapai tingkat kemahiran tinggi, sedangkan rata-rata negara 

OECD masing-masing sebesar 78% dan 27% (OECD, 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif masih menjadi tantangan sehingga diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan tersebut 

secara optimal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran fisika di SMA Negeri Ploso. Hasil 

angket pra-penelitian terhadap 34 peserta didik menunjukkan bahwa 73,5% peserta didik menganggap 

materi fluida sulit dipahami, sedangkan 82,4% menyatakan bahwa pembelajaran lebih banyak 

menekankan penggunaan rumus dan penyelesaian matematis dibandingkan pemahaman konsep. Hasil 

wawancara dengan guru fisika menunjukkan bahwa peserta didik cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami keterkaitannya dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian 

masalah, padahal pembelajaran fisika memiliki karakteristik yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif melalui kegiatan penyelidikan, analisis fenomena, dan pemecahan masalah 

kontekstual (Putri et al., 2022; Haryadi & Nurmala, 2021; Safitri et al., 2025). 

Berbagai penelitian telah mengembangkan pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal maupun 

bahan ajar digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Anto et al. (2024) serta Putri dan Nisa 

(2025) melaporkan bahwa integrasi kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman 

konsep, dan keterlibatan peserta didik melalui pembelajaran yang lebih kontekstual. Sementara itu, 

Ma'rufah dan Wisanti (2023), Qonitah et al. (2022), serta Septiani dan Amir (2023) menunjukkan bahwa 

E-LKPD interaktif memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan yang tinggi serta mampu meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik melalui integrasi berbagai komponen multimedia. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa model PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk 
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keterampilan berpikir kreatif, karena pembelajaran diawali dengan permasalahan kontekstual yang 

mendorong peserta didik melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menyusun solusi secara kolaboratif 

(Saputro & Rahayu, 2020; Fatmawati & Wulandari, 2020; Melihayatri et al., 2025). 

Salah satu kearifan lokal yang berpotensi diintegrasikan dalam pembelajaran fisika adalah tradisi 

Pacu Jalur dari Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Tradisi tersebut merepresentasikan berbagai 

konsep fluida, seperti gaya apung, gaya hambat fluida, dan tekanan hidrostatis yang dapat diamati secara 

langsung melalui aktivitas mendayung perahu secara serempak (Zulirfan et al., 2023; Wiyono et al., 

2024). Pemanfaatan Pacu Jalur sebagai konteks pembelajaran memungkinkan peserta didik 

menghubungkan konsep fisika dengan fenomena budaya yang dekat dengan kehidupan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna sekaligus memberikan ruang untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif melalui analisis dan pemecahan masalah kontekstual. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan beberapa keterbatasan. Penelitian 

mengenai integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran fisika umumnya berfokus pada peningkatan 

motivasi belajar, hasil belajar, atau pemahaman konsep (Anto et al., 2024; Putri & Nisa, 2025). Di sisi 

lain, penelitian pengembangan E-LKPD lebih banyak menitikberatkan pada aspek kevalidan dan 

kepraktisan produk tanpa mengintegrasikan konteks budaya lokal secara spesifik maupun mengarahkan 

pembelajaran pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif (Ma'rufah & Wisanti, 2023; Qonitah et 

al., 2022; Septiani & Amir, 2023). Sementara itu, penelitian mengenai model PBL telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Saputro & Rahayu, 2020; 

Fatmawati & Wulandari, 2020; Melihayatri et al., 2025), namun penerapannya yang mengintegrasikan 

kearifan lokal Pacu Jalur dalam E-LKPD pada materi fluida untuk memfasilitasi keterampilan berpikir 

kreatif masih sangat terbatas. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian berupa belum 

tersedianya E-LKPD berbasis PBL yang mengintegrasikan kearifan lokal Pacu Jalur sebagai konteks 

pembelajaran materi fluida untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan E-LKPD dengan model PBL 

yang mengintegrasikan kearifan lokal Pacu Jalur sebagai konteks pembelajaran materi fluida. Integrasi 

model PBL dengan E-LKPD memungkinkan penyajian aktivitas belajar yang interaktif melalui teks, 

gambar, video, serta latihan berbasis pemecahan masalah sehingga peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan indikator keterampilan berpikir kreatif yang meliputi fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan E-LKPD 

dengan model PBL yang mengintegrasikan kearifan lokal Pacu Jalur sebagai konteks pembelajaran 

fisika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD fisika terintegrasi kearifan 

lokal Pacu Jalur serta menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran fisika. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) yang 

bertujuan mengembangkan serta menguji efektivitas E-LKPD terintegrasi kearifan lokal Pacu Jalur 

pada materi fluida. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate) yang dikemukakan oleh Branch (2009). Model ini dipilih karena menyediakan 

tahapan pengembangan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk. 

 
Gambar 1. Sistematika Pengembangan ADDIE (Sumber: Angdala, 2007) 
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Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Surabaya dan uji coba dilakukan di SMA Negeri Ploso 

pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Efektivitas E-LKPD diuji menggunakan one-group 

pretest–posttest design yang direplikasi, melibatkan dua kelas XI, yaitu kelas XI-1 sebanyak 34 peserta 

didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebanyak 35 peserta didik sebagai kelas replikasi. 

 
Gambar 2. One-Group Pretest–Posttest Design yang direplikasi 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

Keterangan: 

X  = Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik berupa penggunaan E-LKPD yang dikembangkan 

O1 = Pretest yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen 

O2 = Posttest yang diberikan kepada peserta didik setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen 

O3 = Pretest yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberi perlakuan pada kelas replikasi 

O4 = Posttest yang diberikan kepada peserta didik setelah diberi perlakuan pada kelas replikasi 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur efektivitas E-LKPD adalah tes keterampilan berpikir 

kreatif berupa soal uraian yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Soal 

disusun berdasarkan empat indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance (1966), yaitu 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 

Keefektifan E-LKPD dianalisis berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta didik. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis, data pretest dan posttest pada masing-masing kelas terlebih dahulu diuji 

normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene sebagai uji 

prasyarat analisis parametrik. Apabila data memenuhi asumsi normal dan homogen, perbedaan skor 

pretest dan posttest dianalisis menggunakan Paired Sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif setelah pembelajaran menggunakan E-LKPD. 

Selanjutnya, besarnya peningkatan keterampilan berpikir kreatif dihitung menggunakan 

normalized gain (N-Gain) berdasarkan Persamaan (1). 

< 𝑔 >=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
                    … (1) 

Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor N-Gain 

Skor <g> Kategori 

(< 𝑔 >)  < 0,3 Rendah 

0,3 ≤  (< 𝑔 > ) < 0,7 Sedang 

(< 𝑔 >) ≥ 0,7 Tinggi 

(Sugiyono, 2019) 

Keefektifan penggunaan E-LKPD ditentukan berdasarkan persentase peserta didik yang 

memperoleh nilai N-Gain ≥ 0,3, yang dihitung menggunakan Persamaan (2). 

𝐾𝑒𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100%                … (2) 

Hasil perhitungan keefektifan kemudian disesuaikan dengan kriteria interpretasi keefektifan 

penggunaan E-LKPD sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Keefektifan E-LKPD 

Persentase (N) yang Mencapai Skor N-Gain <g> ≥ 0,3 (%) Kategori 

N ≤ 50 Rendah 

50 < N ≤ 75 Sedang 

75 < N ≤ 100 Tinggi 

(Suhandi & Wibowo, 2012) 

Data N-Gain selanjutnya diuji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan homogenitas 

menggunakan uji Levene sebagai uji prasyarat. Apabila data memenuhi asumsi normal dan homogen, 

dilakukan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah terdapat 
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perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas replikasi. Selain 

itu, keterampilan berpikir kreatif pada setiap indikator (fluency, flexibility, originality, dan elaboration) 

dianalisis berdasarkan persentase ketercapaian skor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analyze 

Tahap analyze dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan E-LKPD melalui 

analisis kurikulum, proses pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan kebutuhan pembelajaran. Hasil 

wawancara dengan guru fisika menunjukkan bahwa SMA Negeri Ploso telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan capaian pembelajaran fase F sebagai acuan pembelajaran. Namun, sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas pada buku teks dan media presentasi (PowerPoint). Meskipun sekolah telah 

memiliki fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis digital, E-LKPD belum pernah digunakan 

sebagai bahan ajar dan pembelajaran fisika belum memanfaatkan kearifan lokal sebagai konteks 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga peserta didik 

cenderung menghafal rumus tanpa memahami keterkaitan konsep fluida dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil analisis kebutuhan peserta didik melalui angket menunjukkan bahwa 73,5% peserta didik 

mengalami kesulitan memahami materi fluida, 88,2% mengalami kesulitan mengaitkan konsep fluida 

dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, dan 82,4% menyatakan bahwa pembelajaran lebih 

berfokus pada penggunaan rumus serta perhitungan matematis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika masih bersifat abstrak dan kurang memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual. 

Analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa seluruh peserta didik (100%) membutuhkan bahan 

ajar digital yang dilengkapi gambar, video, dan tampilan interaktif untuk membantu memahami konsep. 

Sebanyak 91,1% peserta didik mengharapkan E-LKPD yang memfasilitasi kegiatan pemecahan 

masalah, sedangkan 94,1% menginginkan pembelajaran yang menghubungkan konsep fluida dengan 

kehidupan nyata. Selain itu, 94,1% peserta didik menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal Pacu Jalur 

dapat meningkatkan minat belajar dan mempermudah pemahaman konsep fisika, sementara seluruh 

peserta didik (100%) telah mengenal tradisi Pacu Jalur sebagai bagian dari budaya daerah. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dikembangkan E-LKPD dengan model PBL yang 

mengintegrasikan kearifan lokal Pacu Jalur sebagai konteks pembelajaran pada materi fluida. Integrasi 

Pacu Jalur dipilih karena merepresentasikan berbagai konsep fluida, seperti gaya apung, tekanan 

hidrostatis, gaya hambat fluida, dan prinsip Bernoulli, sehingga mampu menghubungkan konsep fisika 

dengan pengalaman nyata peserta didik. Karakteristik E-LKPD yang memadukan aktivitas pemecahan 

masalah, media interaktif, dan konteks budaya lokal diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik sekaligus mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif. 

 

Tahap Design 

Tahap design menghasilkan rancangan awal E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan pembelajaran. Perancangan mengacu pada Capaian Pembelajaran Fase F Kurikulum 

Merdeka pada materi fluida dengan mengintegrasikan model PBL dan kearifan lokal Pacu Jalur. 

Integrasi tersebut bertujuan menghadirkan pembelajaran yang kontekstual sehingga peserta didik dapat 

mengaitkan konsep fluida dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas pembelajaran dalam E-LKPD dirancang untuk memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif berdasarkan indikator menurut Torrance (1966), yaitu fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration. Setiap sintaks PBL diintegrasikan dengan aktivitas yang mendorong 

peserta didik mengidentifikasi masalah, menghasilkan berbagai alternatif solusi, mengembangkan ide 

kreatif, menguji solusi melalui kegiatan sederhana, serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Perancangan visual E-LKPD dilakukan menggunakan Canva dengan memperhatikan aspek 

keterbacaan, konsistensi tata letak, pemilihan warna, tipografi, dan kemudahan navigasi. Selain 
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menyajikan materi, E-LKPD dilengkapi gambar, video, ilustrasi, dan tautan interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Struktur E-LKPD meliputi cover, 

petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, wawasan budaya, serta aktivitas pembelajaran yang terdiri 

atas Mari Mengobservasi, Mari Berdiskusi, Ide Kreatifku, Uji Prototipe, Mari Menganalisis, dan Mari 

Menyimpulkan. Storyboard E-LKPD disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Storyboard E-LKPD Terintegrasi Kearifan Lokal Pacu Jalur 

 
Cover memuat judul 

materi, kelas, kurikulum, 

nama, dan afiliasi 

penyusun. 

 
Kata pengantar memuat 

ungkapan rasa syukur 

serta penjelasan mengenai 

tujuan pengembangan E-

LKPD. 

 
Identitas peserta didik 

memuat kelompok, kelas, 

hari/tanggal, dan anggota 

kelompok. 

 
Petunjuk penggunaan 

berisi langkah-langkah 

penggunaan E-LKPD 

agar peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan 

dengan baik. 

 
Tujuan pembelajaran berisi 

capaian yang diharapkan 

setelah peserta didik 

mengikuti kegiatan dalam 

E-LKPD. 

 
Wawasan budaya berisi 

penjelasan mengenai 

tradisi Pacu Jalur sebagai 

konteks kearifan lokal 

yang berkaitan dengan 

konsep fisika. 

 

 

 

 

 

 

Mari mengobservasi 

berisi video dan 

penjelajasan tentang 

perlombaan Pacu Jalur 

yang diikuti dengan 

pertanyaan pemantik 

untuk mendorong peserta 

didik mengemukakan 

berbagai informasi 

mengenai fenomena yang 

diamati sehingga 

meningkatkan kelancaran 

(fluency). 

 
Mari berdiskusi berisi 

pertanyaan yang 

mengarahkan peserta 

didik mengidentifikasi 

permasalahan serta 

mengemukakan 

berbagai alternatif 

solusi, sehingga 

meningkatkan 

kelancaran (fluency) 

dalam menghasilkan ide 

dan keluwesan 

(flexibility) dalam 

melihat masalah dari 

berbagai perspektif. 

 
Ide kreatifku berisi 

kegiatan mengemukakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji prototipe berisi 

kegiatan menguji 

 
Mari menganalisis berisi 

kegiatan mengolah dan 

 
Mari menyimpulkan 

berisi kegiatan menarik 
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ide kreatif sebagai solusi 

terhadap permasalahan 

yang berkaitan dengan 

Pacu Jalur, kemudian 

mengembangkan ide 

tersebut secara rinci 

sehingga meningkatkan 

keaslian (originality) dan 

elaborasi (elaboration). 

prototipe sederhana 

untuk membuktikan ide 

yang telah dibuat, 

sekaligus melakukan 

penyempurnaan 

berdasarkan hasil 

pengujian sehingga 

meningkatkan elaborasi 

(elaboration) dan 

keaslian (originality). 

menganalisis data hasil 

uji prototipe untuk 

mengevaluasi efektivitas 

solusi dari berbagai sudut 

pandang serta 

mengembangkan 

penjelasan secara rinci, 

sehingga meningkatkan 

keluwesan (flexibility) 

dan elaborasi 

(elaboration). 

kesimpulan 

berdasarkan hasil yang 

diperoleh serta 

menyampaikan 

rekomendasi 

pengembangan ide 

secara runtut sehingga 

meningkatkan elaborasi 

(elaboration) dan 

kelancaran (fluency) 

dalam 

mengomunikasikan 

hasil pemikiran. 

 

Setiap komponen dalam E-LKPD dirancang untuk mendukung pencapaian indikator keterampilan 

berpikir kreatif. Aktivitas Mari Mengobservasi dan Mari Berdiskusi memfasilitasi peserta didik dalam 

mengidentifikasi fenomena serta menghasilkan berbagai alternatif ide (fluency dan flexibility). Aktivitas 

Ide Kreatifku mendorong peserta didik menghasilkan solusi yang orisinal sekaligus mengembangkan 

gagasan secara lebih rinci (originality dan elaboration). Selanjutnya, pada aktivitas Uji Prototipe dan 

Mari Menganalisis, peserta didik menguji, mengevaluasi, dan menyempurnakan solusi yang telah 

dirancang melalui analisis hasil percobaan. Tahap akhir, yaitu Mari Menyimpulkan, memfasilitasi 

peserta didik menyusun kesimpulan dan mengomunikasikan hasil pemecahan masalah secara sistematis. 

 

Tahap Development 

Tahap develop menghasilkan prototipe I berupa E-LKPD fisika terintegrasi kearifan lokal Pacu 

Jalur pada materi fluida. Produk dikembangkan berdasarkan rancangan pada tahap design dengan 

mengintegrasikan model PBL ke dalam setiap aktivitas pembelajaran. E-LKPD disusun dalam format 

digital menggunakan Canva sehingga dapat diakses melalui komputer maupun telepon pintar melalui 

tautan yang telah disediakan. 

E-LKPD dirancang untuk menyajikan pembelajaran yang kontekstual melalui integrasi tradisi Pacu 

Jalur dengan konsep-konsep fluida, seperti tekanan hidrostatis, hukum Archimedes, hukum Bernoulli, 

dan gaya hambat fluida. Struktur E-LKPD terdiri atas cover, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, 

wawasan budaya, serta aktivitas pembelajaran Mari Mengobservasi, Mari Berdiskusi, Ide Kreatifku, Uji 

Prototipe, Mari Menganalisis, dan Mari Menyimpulkan. Setiap aktivitas dirancang untuk memfasilitasi 

indikator keterampilan berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration, melalui 

kegiatan mengamati fenomena, mengidentifikasi masalah, menghasilkan berbagai alternatif solusi, 

mengembangkan ide, menguji solusi, serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Keunggulan E-LKPD yang dikembangkan terletak pada integrasi konteks budaya lokal ke dalam 

sintaks PBL sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari konsep fisika secara teoritis, tetapi juga 

mengonstruksi pemahaman melalui permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks budaya lokal diketahui mampu meningkatkan 

kebermaknaan belajar, keterlibatan peserta didik, serta mempermudah proses konstruksi konsep. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanta et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penyajian tugas 

dalam konteks yang jelas dan dekat dengan kehidupan peserta didik mampu meningkatkan kualitas 

proses berpikir. Selain itu, penerapan PBL juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses penyelidikan dan pemecahan 

masalah secara kolaboratif (Hmelo-Silver, 2004). 

Sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran, E-LKPD divalidasi oleh tiga validator yang 

terdiri atas dua dosen S1 Pendidikan Fisika dan satu guru fisika SMA. Validasi dilakukan terhadap aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian untuk memastikan kesesuaian produk dengan capaian 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta tujuan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. 
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Tabel 4. Hasil Validasi E-LKPD 

No. Aspek yang dinilai 
Skor (%) Skor Rata-rata 

(%) 
PoA (%) Kriteria 

V1 V2 V3 

1. Kelayakan Bahasa 100,00 95,00 95,00 96,67 97,44 SV 

2. Kelayakan Penyajian 100,00 96,43 96,43 97,62 98,22 SV 

3. Kelayakan Isi 100,00 100,00 94,44 98,15 97,17 SV 

Skor Rata-rata 97,48 97,61 SV 

V = Validator, SV = Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi, E-LKPD memperoleh rata-rata skor sebesar 97,48% yang termasuk 

dalam kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek isi, kebahasaan, dan penyajian telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta indikator keterampilan berpikir 

kreatif yang dikembangkan. Selain itu, nilai PoA sebesar 97,61% menunjukkan tingkat kesepakatan 

yang sangat tinggi antarvalidator, sehingga hasil validasi memiliki reliabilitas yang sangat baik. Menurut 

Borich (1994), nilai PoA di atas 75% menunjukkan bahwa hasil penilaian memiliki tingkat konsistensi 

yang tinggi. Oleh karena itu, E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diimplementasikan 

pada tahap uji coba pembelajaran. 

 

Tahap Implement 

Tahap implement merupakan tahap penerapan E-LKPD fisika terintegrasi kearifan lokal Pacu Jalur 

pada materi fluida dalam proses pembelajaran. Uji coba produk dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas 

XI-1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri atas 34 peserta didik dan kelas XI-2 sebagai kelas replikasi 

yang terdiri atas 35 peserta didik di SMA Negeri Ploso. Pembelajaran dilaksanakan selama dua 

pertemuan dengan alokasi waktu 5 × 45 menit pada masing-masing kelas menggunakan model PBL. 

Pada pertemuan pertama, peserta didik mengakses E-LKPD melalui perangkat masing-masing 

menggunakan tautan yang telah dibagikan guru. Pembelajaran diawali dengan penyajian video 

mengenai tradisi Pacu Jalur sebagai orientasi terhadap permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

konsep fluida. Selanjutnya, peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mempelajari materi yang tersedia pada E-LKPD, serta merancang solusi berupa desain 

dan membuat prototipe perahu sederhana berdasarkan konsep tekanan hidrostatis, hukum Archimedes, 

hukum Bernoulli, dan gaya apung. Guru berperan sebagai fasilitator dengan membimbing diskusi dan 

mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan berbagai alternatif solusi. 

Pada pertemuan kedua, peserta didik melanjutkan kegiatan dengan menguji prototipe perahu 

sederhana sesuai rancangan yang telah disusun. Pengujian dilakukan menggunakan media sederhana 

untuk mengamati kemampuan prototipe dalam mengapung, mempertahankan kestabilan, dan membawa 

beban. Selama kegiatan berlangsung, guru memonitor setiap kelompok, memberikan bimbingan apabila 

ditemukan kendala, serta memastikan seluruh tahapan pembelajaran berjalan sesuai sintaks PBL. 

  
Gambar 3. Implementasi pembelajaran menggunakan E-LKPD 
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Tahap Evaluate 

Tahap evaluate merupakan tahap akhir dalam model ADDIE yang bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas E-LKPD fisika terintegrasi kearifan lokal Pacu Jalur setelah diimplementasikan pada proses 

pembelajaran. Evaluasi difokuskan pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

berdasarkan hasil pretest–posttest, analisis Normalized Gain (N-Gain), serta pengujian statistik untuk 

mengetahui konsistensi efektivitas produk pada kelas eksperimen dan kelas replikasi. 

a. Hasil Pretest–Posttest 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD. Rekapitulasi hasil pretest dan 

posttest disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest 

 
Kelas Eksperimen (XI-1) Kelas Replikasi (XI-2) 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rekapitulasi Total 

Min. 34 77 33 72 

Max. 49 100 47 100 

Mean 40,53 85,12 40,09 86,43 

Median 40 85 40 87 

Sd. deviasi 4,208 4,941 3,534 5,441 

 

Berdasarkan Tabel 5., rata-rata skor peserta didik mengalami peningkatan pada kedua kelas. 

Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai meningkat dari 40,53 menjadi 85,12, sedangkan pada kelas 

replikasi meningkat dari 40,09 menjadi 86,43. Peningkatan juga terlihat pada nilai minimum, 

maksimum, dan median kedua kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD 

mampu meningkatkan pemahaman konsep fluida sekaligus keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pretest – Posttest Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas Eksperimen (XI-1) 

Fluency Flexibility Originality Elaboration

Pretest 42.41 43.03 34.41 41.08

Posttest 86.05 86.84 88.53 80.78
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Gambar 5. Grafik Hasil Pretest – Posttest Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas Replikasi (XI-2) 

Peningkatan kemampuan peserta didik juga terlihat pada setiap indikator keterampilan berpikir 

kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Gambar 4 dan Gambar 5). Seluruh 

indikator mengalami peningkatan setelah pembelajaran menggunakan E-LKPD. Pada kelas 

eksperimen, peningkatan tertinggi terjadi pada indikator originality, sedangkan pada kelas replikasi 

terjadi pada indikator fluency. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PBL yang 

dipadukan dengan konteks Pacu Jalur mampu mendorong peserta didik menghasilkan ide yang lebih 

beragam, orisinal, dan terperinci dalam menyelesaikan permasalahan fisika. 

 

b. Uji Normalitas, Homogenitas, dan Paired Sample t-test 

Sebelum dilakukan analisis efektivitas, data pretest dan posttest diuji menggunakan uji Shapiro–

Wilk dan uji Levene.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas Jenis Test 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Keterangan 

Eksperimen (XI-1) 
Pretest .946 34 .092 Data Terdistribusi Normal 

Posttest .956 34 .192 Data Terdistribusi Normal 

Replikasi (XI-2) 
Pretest .957 35 .191 Data Terdistribusi Normal 

Posttest .961 35 .112 Data Terdistribusi Normal 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sehingga berdistribusi normal.  

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas (Levene Statistic) 

Kelas Eksperimen (XI-1) dan Kelas Replikasi (XI-2) Based on Mean Sig. 

Pretest 0,233 

Posttest 0,967 

Kesimpulan Variansi Homogen 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,233 pada pretest dan 0,967 pada 

posttest (>0,05), sehingga data memiliki varians yang homogen. Setelah memenuhi prasyarat analisis 

parametrik, dilakukan uji paired sample t-test.  

Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T-Test  

Paired Sample T-Test 

Kelas Jenis Tes t df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen (XI-1) Pretest – Posttest  -70,077 33 .000 H₀ ditolak dan H₁ diterima 

Replikasi (XI-2) Pretest – Posttest  -59,174 34 .000 H₀ ditolak dan H₁ diterima 

 

Fluency Flexibility Originality
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n

Pretest 43.96 41.80 35.14 38.29
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Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada kelas eksperimen maupun 

kelas replikasi (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan posttest pada kedua kelas. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan E-

LKPD memberikan peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan setelah proses 

pembelajaran. 

 

c. Analisis N-Gain 

Efektivitas E-LKPD selanjutnya dianalisis menggunakan skor Normalized Gain (N-Gain). Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis N-Gain 

No. Kelas 
Skor Rata-Rata 

N-Gain Interpretasi 
Pretest Posttest 

1. Eksperimen (XI-1) 38,54 86,30 0,78 Tinggi 

2. Replikasi (XI-2) 38,60 86,19 0,78 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 9., diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,78 pada kelas eksperimen dan 

0,78 pada kelas replikasi. Menurut kriteria Hake (1999), nilai tersebut termasuk dalam kategori 

tinggi, yang menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 
Gambar 6. Skor N-Gain Setiap Indikator  

 

Analisis berdasarkan indikator menunjukkan bahwa seluruh aspek keterampilan berpikir kreatif 

mengalami peningkatan pada kategori tinggi. Indikator originality memperoleh nilai N-Gain 

tertinggi pada kelas eksperimen, sedangkan indikator fluency memperoleh nilai tertinggi pada kelas 

replikasi. Sementara itu, indikator elaboration memperoleh nilai paling rendah pada kedua kelas 

meskipun masih berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam menghasilkan berbagai ide, mempertimbangkan alternatif solusi, 

mengembangkan gagasan yang orisinal, serta menjelaskan solusi secara lebih rinci melalui aktivitas 

PBL yang dikaitkan dengan fenomena Pacu Jalur. 
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Gambar 7. Persentase N-Gain Peserta Didik Kelas Eksperimen (XI-1) 

 
Gambar 8. Persentase N-Gain Peserta Didik Kelas Replikasi (XI-2) 

Persentase peserta didik yang mencapai kategori N-Gain tinggi menunjukkan hasil yang 

konsisten pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen, sebanyak 88,24% peserta didik berada pada 

kategori tinggi, sedangkan pada kelas replikasi mencapai 91,43%. Rata-rata persentase peserta didik 

yang memperoleh N-Gain ≥ 0,7 pada kedua kelas sebesar 89,83%. Berdasarkan kriteria Suhandi dan 

Wibowo (2012), persentase tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

 

d. Uji Normalitas N-Gain, Homogenitas N-Gain, dan Independent Sample t-test 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatif antara 

kelas eksperimen dan kelas replikasi, dilakukan uji Independent Sample T-Test terhadap data N-Gain. 

Sebelum dilakukan uji tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai 

syarat analisis. 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas N-Gain  

Tests of Normality 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Keterangan 

N-Gain Kelas Eksperimen (XI-1) .940 34 .062 Data Terdistribusi Normal 

N-Gain Kelas Replikasi (XI-2) .955 35 .164 Data Terdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 10., nilai signifikansi N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,062 dan pada 

kelas replikasi sebesar 0,164. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data N-Gain pada 

kedua kelas berdistribusi normal.  
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Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas N-Gain  

Uji Homogenitas (Levene Statistic) 

Kelas Eksperimen (XI-1) dan Kelas Replikasi (XI-2) Based on Mean Sig. 

N-Gain 0,689 

Kesimpulan Variansi Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 11., diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,689, yaitu lebih besar dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians data N-Gain pada kedua kelas bersifat homogen. 

Tabel 12. Hasil Uji Independent Sample T-Test N-Gain 

Independent Sample T-Test 

Variabel t df Sig. (2-tailed) Keterangan 

N-Gain Kelas Eksperimen (XI-1) 

dan Kelas Replikasi (XI-2) 
-1,167 67 0,247 

Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 12., diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,247, lebih besar dari 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas replikasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas pembelajaran berbasis masalah yang terdapat dalam E-LKPD mampu mendorong peserta 

didik untuk mengidentifikasi permasalahan, mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian, serta 

mengembangkan ide secara lebih kreatif. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hmelo-Silver 

(2004) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 

proses penyelidikan dan pemecahan masalah secara kolaboratif. 

 

KESIMPULAN  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD dengan model PBL yang terintegrasi kearifan 

lokal Pacu Jalur efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

fluida. Integrasi konteks budaya lokal ke dalam E-LKPD mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

kontekstual sehingga membantu peserta didik menghubungkan konsep fluida dengan fenomena yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan model PBL memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan, mengembangkan berbagai alternatif solusi, 

dan mengemukakan ide-ide kreatif selama proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi bahan ajar digital, model PBL, dan kearifan lokal Pacu Jalur merupakan strategi yang 

efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif sekaligus mewujudkan 

pembelajaran fisika yang kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 
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  < g > =   S k o r   P o s t t e s t − S k o r   P r e t e s t  100 − S k o r   P r e t e s t


  ( < g > )   < 0 , 3


  0 , 3 ≤   ( < g >   ) < 0 , 7


  ( < g > ) ≥ 0 , 7


  K e e f e k t i f a n =   J u m l a h   p e s e r t a   d i d i k   d e n g a n   N G a i n   t i n g g i  J u m l a h   t o t a l   p e s e r t a   d i d i k × 100 %

